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‘Kendalikan Risiko Leptospirosis, Sistem Deteksi Diperkuat

‘{_ YOGYA (MERAPD -
‘Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Yogyakarta mencatat
peningkatan kasus lep-
tospirosis sepanjang 2025.
Namun, kenaikan ini dise-
but bukan semata karena
lonjakan penularan, me-
lainkan karena sistem de-
teksi dan skrining di fasili-
tas kesehatan yang lebih
aktif.

Kepala Seksi Pengen-
dalian Penyakit Menular
(P2M) dan Imunisasi Din-
kes Kota Yogyakarta, En-
dang Sri Rahayu, menje-
laskan pada 2024 ditemu-
kan 10 kasus, sedangkan
pada 2025 jumlahnya me-
ningkat menjadi 34 kasus.

"Peningkatan ini dipe-
ngaruhi kewaspadaan pus-
kesmas yang lebih tinggi.
Sekarang, setiap pasien
demam dengan faktor
risiko langsung dipertim-

bangkan kemungkinan
leptospirosis,”  ujarnya,
Kamis (5/2).

Epidemiolog Kesehatan
Ahli Muda Dinkes Kota
Yogyakarta, Anandi Iedha
Retnani, menambahkan
leptospirosis merupakan

kit ini bersifat zoonosis,
yakni ditularkan dari he-
wan ke manusia.

"Penularannya paling
sering melalui tikus, se-
hingga masyarakat kerap
menyebutnya sebagai flu
tikus. Namun, bakteri ini
juga bisa berasal dari
hewan lain seperti babi,
kuda, dan kambing," jelas-
nya.

Bakteri Leptospira ma-
suk ke tubuh manusia me-
lalui kulit yang luka atau
terbuka, serta melalui se-
laput lendir seperti hi-
dung, mulut, dan mata.
Penularan biasanya terjadi
saat seseorang kontak de-
ngan air, tanah, atau ling-
kungan yang tercemar
urine hewan yang terinfek-

si.

Menurut Anandi, tidak
semua orang memiliki
risiko yang sama untuk
terjangkit. Risiko sangat
bergantung pada tingkat
paparan, yang kerap ber~
kaitan dengan jenis peker=
jaan maupun aktivitas.
"Kelompok dengan risiko
tinggi antara lain pekerja
sawah, perkebunan, peter-

syarakat yang sering be-
raktivitas di lingkungan
berisiko seperti genangan
air hujan, banjir, area pe-
ternakan, lingkungan de-
ngan populasi tikus tinggi,
dan sanitasi buruk juga
rentan terpapar,” te-
rangnya.

Anandi menjelaskan ge-
jala awal leptospirosis se-
ring dianggdp sepele se-

hingga banyak pasien da-
tang terlambat. "Gejalanya
seperti demam, nyeri otot,
dan lemas. Sering dikira
hanya kelelahan atau ma-
suk angin. Padahal jika ti-
dak segera ditangani, bisa
berkembang menjadi gagal
ginjal dan pasien perlu cuci
darah," paparnya.

Ia menegaskan, deteksi

dini “kini “menjadi fokus

i g

utama. Puskesmas mela-
kukan skrining lebih ketat
pada pasien demam de-
ngan riwayat paparan ri-

‘siko. "Metode pemeriksaan

yang digunakan meliputi
PCR yang efektif mende-
teksi pada fase awal infek-
si, RDT yang lebih optimal
setelah 7 hari demam, ser-
ta MAT sebagai pemerik-

“saan kKonfirmasi laboratori-

um. Sampel pasien bisa di-
kirim ke laboratorium ru-
jukan, termasuk Balai
Besar Laboratorium Kese-
hatan," ujarnya.

Meski berpotensi serius,
penularan leptospirosis
sebenarnya dapat dicegah
dengan kebiasaan hidup
bersih dan perlindungan
diri saat beraktivitas di
lingkungan berisiko.
"Langkah pencegahannya
antara lain mencuci ta-
ngan dan kaki dengan
sabun setelah beraktivitas
di luar, menggunakan alas
kaki dan sarung tangan
saat kerja bakti atau mem-
bersihkan  lingkungan,
menghindari kontak lang-
sung dengan air banjir
atau genangan tanpa pe-
lindung, menjaga keber-
sihan rumah, serta me-
ngendalikan populasi
tikus," tegas Anandi.

Pihaknya mengimbau
warga untuk segera me-
meriksakan diri ke puskes-
mas jika mengalami de-
mam disertai nyeri otot
setelah terpapar lingkung-
an kotor atau genangan
air. "Semakin cepat dita-

salah satu penyakit menu- nakan, rumah potong 2 ity A « o ngani, risiko komplikasi

lar yang disebabkan oleh hewan (RPH), petugas ke- Dinkes Kota Yogyakarta P gan j 1 untuk gkap tikus di LP  perat bisa dicegah,” pesan-

bakteri Leptospira. Penya- bersihan, selain itu, ma- Wirogunan. nya. *)
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